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PENENTUAN MAHASISWA BERPRESTASI DENGAN METODE
AHP DI STMIK PELITA NUSANTARA

Sadar Budi Wibowo?, Murni Marbur?
12Teknik Informatika, STMIK Pelita Nusantara
Jn. Iskandar Muda No. 1 Medan, 20154 Indonesia
e-mail: budayabang@gmail.com, dimpleflorence@yahoo.co.id?

Abstrak

Menjadi mahasiswa berprestasi memiliki kriteria sesiai institusi pemberi award. Ada persyaratan khusus
yang harus dipenuhi oleh peserta pemilihan mahasisavberprestasi. Komponen penilaian di STMIK Pelita
Nusantara yaitu Indeks Prestasi kumulatif (IPK), karya tulis ilmiah, prestasi’/kemampuan yang
diunggulkan, kemampuan bahasa asing, dan kepribadia Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah
bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen
pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambila keputusan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Penentuan mahasiswa berprestasi termdsmasalah yang tidak terstruktur karena memiliki
kriteria yang berbeda-beda. Dengan metodeAnalytical Hierarchy Process (AHP), suatu kriteria akan
dibandingkan dengan kriteria lainnya dalam hal sebeapa penting terhadap pencapaian tujuan dengan
kriteria yang lain. Hasil bobot penilaian ada dua witu berprestasi dan tidak berprestasi. Dari 10
mahasiswa yang dikategorikan berprestasi, setelahildkukan penerapan perhitungan AHP, diperoleh
Anas Prasetyo, Nilai = 2.76 dan Ari Kurniawan = 2.3. Kedua mahasiswa dikategorikan Berprestasi.

Kata Kunci — mahasiswa berprestasi, kriteria, penidian AHP

Abstract

Being an outstanding student has criteria according to the awarding institution. There are special
requirements that must be met by the participants of outstanding student selection. The assessment component
in STMIK Pelita Nusantara is the cumulative Achievement Index (GPA), scientific writing, superior
performance / abilities, foreign language skills, and personality. Decision support systems (DSS) are part of
computer-based information systems including knowledge-based systems or knowledge management that are
used to support decision making in an organization or company. The determination of outstanding students
includes unstructured problems because they have different criteria. With the Analytical Hierarchy Process
(AHP) method, a criterion will be compared to other criteria in terms of how important it is to achieving goals
with other criteria. The results of the assessment weight are two, namely achievement and not achieving. Of
the 10 students who were categorized as achievers, after the application of the AHP calculation, Anas Prasetyo
obtained it Value = 2.76 and Ari Kurniawan = 2.57. Students are in the category of Achievement.

Keywords - outstanding students, criteria, AHP assessment
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan Mawapres merupakan kegiatan untuk memilih dan memberikan penghargaannya. Mahasiswa
berprestasi harus memenuhi beberapa kriteria, penilaian kriteria secara akademis maupun non-akademis.
Kriteria akademis meliputi Indeks Prestasi Kumulatif sementara kriteria non-akademis misalnya keaktifan
dalam keorganisasian, kepanitian, prestasi kejuaraan atau kegiatan ekstrakurikuler yang lain. Kemampuan
kepribadian dan komunikasi juga dipertimbangkan dalam pemilihan mahasiswa prdikat berprestasi
tersebut.

Berdasarkan data-data nilai yang diperoleh dari penilaian akademik untuk kategori mahasiwa
berprestasi, data tersebut diberikan kepada ketua program studi dan akan dilakukan pemilihan mahasiswa
berprestasi. Cara tersebut masih kurang efektif karena dilakukan dengan perhitungan manual dan terdapat
ketidakobjektifan terhadap penilaian mahasiswa berprestasi  dimana ketua hanya memperkirakan dan
kedekatan mahasiswa dengan ketua program studi dan terkadang hasilnya tidak akurat, selain itu tidak
adanya aplikasi yang mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan mahasiswa berprestasi, oleh
karena itu diperlukan metode yang dapat memberikan perhitungan dan pemilihan mahasiswa berprestasi
yang akurat [1].

Sistemn pendukung keputusan adal ah pendekatan berbasis komputer atau metodologi untuk mendukung
pengambilan keputusan.Bagian paling penting dari sistem pendukung keputusan khas adalah
datawarehouse yang merupakan subjek yang berorientasi, terpadu, waktuvarian, non-normalisasi,
koleksinon-volatile data yang memungkinan menganalisis sgjumlah besar data dari berbagai sumber
dengan hasil yang cepat [2].

Konsep Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah penggunaan matriks pairwise comparison
(matriks perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan bobot relative antar kriteria maupun aternative
[3]. Suatu kriteria akan dibandingkan dengan kriteria lainnya dalam hal seberapa penting terhadap
pencapaian tujuan dengan kriteria yang lain, dengan menggunakan metode ini sangatlah akurat dalam
proses perhitungan dalam penentuan mahasiswa berprestasi.

Dalam pendlitian sebelumnya Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode AHP untuk Penilaian
Kompetensi Soft Skill Karyawan, dijelaskan Pengambilan keputusan penilaian kompetensi soft  skill
karyawan dengan metode AHP menghasilkan nilai index consistency sebesar 0.05 artinya nilai kesalahan
di bawah 5 %. Sehingga nila index konsistensinya benar dan dapat digunakan. Penelitian ini
membuktikan bahwa metode AHP dapat digunakan dalam penilaian kompetensi soft skill karyawan
sampai menentukan nilai prioritas karyawan tertinggi [4].

2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Prinsip Dasar AHP
Proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu aternatif. Keberadaan hierarki memungkinkan
dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya
menjadi suatu bentuk hierarki [5]. Prinsip Dasar AHP :

1. Membuat Hierarki

2. Penilaian kriteriadan alternatif

Untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat [6].

Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty, Tabel 1.

Tabe 1. Nilai Skala Perbandingan Berpasangan

Intensitas
Kepentingan Keterangan
1 Kedua € emen sama pentingnya
Elemen yang satu sedikit Iebih penting dari
3 elemen yang lainnya
Elemen yang satu lebih penting dari elemen
5 yang lainnya
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7 Elemen yang satu jelas lebih penting dari
elemen yang lainnya
9 Satu elemen mutlak lebih penting dari
elemen lainnya
24,68 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan
yang berdekatan

Kebalikan  Jika aktivitas i mendapatkan satu angka
dengan aktivitas J, maka j memiliki nilai
kebalikannya dibandingkan dengan i

3. Menentukan prioritas
Bobot dan prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan
matematika.

4. Konsistens

B. Prosedur AHP

Langkah-langkah metode AHP [7] :

1. Mendefiniskan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari
permasal ahan yang dihadapi.

2. Menentukan prioritas elemen

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan pasangan, yaitu
membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan
relatif dari suatu el emen terhadap elemen yang lainnya.

3. Sintesis
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh
keseluruhan prioritas, dilakukan:

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.

b. Membagi setiap nila dari kolom dengan tota kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

¢. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan
nilai rata-rata.

4. Mengukur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita

tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah, dilakukan [8]:

a. Kalikan setigp nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom
kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris.

¢. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.

d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut maks.

5. Hitung consistency index (Cl) dengan rumus :

_Amax-n.
n-1

6. Hitung rasio konsistensi/concistency ratio (CR) dengan rumus :

cr=S
RI
Keterangan:
CR = Consistency Ratio
| = Consistensy Index
IR = Index Random Consistency

cl n = banyaknya elemen
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7. Memeriksakonsistens hierarki.
Jika nilainyalebih dari 10%, maka data judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (Cl atau
sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah menentukan mahasi swa berprestasi terdiri dari tiga kategori:

1. Baik

2. Cukup

3. Kurang.

Kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungan sehingga akan didapat aternative terbaik, Tabel
2.

Tabd 2. Kriteriadan Bobot

Kode Kriteria Bobot
K1 IPK 30%
K2 KaryaTulis 20%
K3 g_emampuan/Prc-stesi yang 2504

iunggulkan
K4 Bahasa Inggris 25%

Perancangan desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan Unified Modelling Language
(UML). Diagram-diagram yang digunakan use case diagram, class diagram, dan activity diagram.

Gambar 1. Use Case Diagranm

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menentukan Prioritas Kriteria

L angkah-langkah menetukan mahasiswa berprestasi :

a. IPK lebih penting dari karya tulis dan kemampuan./prestas yang diunggulkan lebih sedikit lebih
penting dari kemampuan bahasainggris.

b. Karya Tulis sedikit lebih penting dari Kemampuan Prestasi yang diunggulkan dan sama penting
dengan kemampuan bahasa inggris.

¢c. Kemampuan/prestasi yang sama penting dari kemampuan bahasa inggris.

Tabel 2. Hasil Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria K1 K2 K3 K4
K1 1 2 3 5
K2 05 1 2 3
K3 0.33 05 1 2
K4 0.2 0.33 05 1

Jumlah 2.03 3.83 6.5 11
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Angka 0.5 pada kolom nilai K1 baris K2 merupakan hasil perhitungan 1 di bagi nilai K2 baris nilai K1.

2. Membuat matriks nilai kriteria
Nilai baris kolom baru = nilai baris kolom lama/jumlah masing-masing kolom lama. Hasil perhitungan,
Tabel 3.

Tabe 3. Matriks Nilai Kriteria

Kriteria K1 K1 K1 K1 Jumlah Prioritas
K1 0.49 0.52 0.46 0.45 1.93 0.48
K2 0.25 0.26 0.31 0.27 1.09 0.27
K3 0.16 0.13 0.15 0.18 0.63 0.16
K4 0.10 0.09 0.08 0.09 0.35 0.09

Nilai 0,49 pada kolom nilai K1 baris nilai K1 Tabel 3 diperoleh dari nilai kolom nilai K1 baris nilai K1
Tabel 3 dibagi jumlah kolom nilai K1 Tabel 3. Nilai kolom jumlah pada
Tabel 3 diperoleh dari penjumlahan pada setiap barisnya. Untuk baris pertama nilai 1.93 merupakan hasil
penjumlahan dari 0.49+0.52+0.46+0.45.
Nilai pada kolom prioritas diperoleh dari nilai pada kolom jumlah dibagi dengan jumlah kriteria dalam
penditian ini.
3. Perhitungan Rasio Konsistensi
Penghitungan ini digunakan untuk memastikan bahwanilai rasio konsistensi (CR) <=0,1.
Jikaternyatanilai CR lebih besar dari 0,1, maka matriks perbandingan harus diperbaiki.

Tabe 4. Perhitungan Rasio Konsistensi

Kriteria Jumlah Prioritas Hasil
perbaris
K1 1.93 0.48 241
K2 1.09 0.27 1.36
K3 0.63 0.16 0.79
K4 0.35 0.09 0.44
Jumlah 5

Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom jumlah pada Tabel 4 sedangkan kolom prioritas diperoleh
dari kolom prioritas padatabel 3.4.

4. Menentukan prioritas subkriteriaK1 atau |PK

Penghitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria, dalam hal ini terdapat 3 kriteria
yang berarti akan terdapat 3 perhitungan prioritas subkriteria, subkriteria dari masing-masing kriteria
adalah 3.50-4.00 (Baik) 3.0-3.49 (Cukup), 2.75-2.99 (Kurang).

Perhitungan prioritas untuk masing-masing subkriteria:

1) Baik lebih penting dari cukup dan sedikit Iebih penting dari kurang

2) Baik sedikit lebih penting dari kurang

5. Membuat matriks nilai sub kriteria

Nilai pada prioritas subkriteria diperoleh dari nilai prioritas pada baris tersebut dibagi dengan nilai
tertinggi pada pada kolom prioritas, Tabel 5.

Tabel 5 Matriks Penjumlahan Setiap Baris IPK

Kriteria Jumlah perbaris Prioritas Hasil
K1 217 0.72 2.89
K2 0.58 0.19 0.77
K3 0.25 0.08 0.33

Jumlah 3.99

6. Perhitungan rasio konsistensi IPK

Dari Tabel 5 diperoleh nilai-nilai:

Jumlah (hasil penjumlahan dari nilai hasil) = 3.99 ; N(jumlah kriteria) = 3 ; Amaks (jumlah/n) = 1.33 ; Cl
((r maks-n)/n-1)=-0.84; CR=Cl/IR=-1.44

Oleh karena CR < 0.1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa diterima.

7. Menentukan subkriteria K2 atau Karya Tulis
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Penghitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria, dalam hal ini terdapat 3 kriteria
yang berarti akan terdapat 3 perhitungan prioritas subkriteria, subkriteria dari masing-masing kriteria
adalah Baik(1 karya tulis tingkat nasional dan internasional) cukup(l karya tulis tingkat nasiona, dan
kurang(tidak 1 pun mempunyai karyatulis).

Tabe 6. Subkriteria Karya Tulis

Subkriteria Bobot
1 karyatulistingkat nasional dan .
; ) Baik
internasiona
1 karyatulistingkat nasiona Cukup
Tidak 1 pun mempunyai karyatulis Kurang

8. Perhitungan matriks berpasangan subkriteria, Tabel

Tabel 7 Matriks Berpasangan Subkriteria Karya Tulis
KaryaTulis K1 K2 K3

K1 1 3 5
K2 0.33 1 3
K3 0.2 0.33 1
Jumlah 153 4.33 9

9. Perhitungan nilai subkriteria karyatulis, Tabel 8.
Tabel 8. Matriks Nilai SubkriteriaKarya Tulis

KaryaTulis K1 K2 K3 Jumlah Prioritas
K1 0.65 0.69 0.56 1.90 0.63
K2 0.22 0.23 0.33 0.78 0.26
K3 0.13 0.08 0.11 0.32 0.11
10. Perhitungan jumlah setiap baris subkriteria karyatulis
Tabel 9. Matriks Penjumlahan Setiap Baris KaryaTulis
Kriteria Jumlah perbaris Prioritas Hasil
K1 1.90 0.63 253
K2 0.78 0.26 1.04
K3 0.32 011 0.43
Jumlah 4

11. Perhitungan rasio konsistensi karyatulis

Dari tabel sebelumnya diperoleh nilai-nilai:

Jumlah (hasil penjumlahan dari nilai hasil) = 4 ; N(jumlah kriteria) = 3 ; Amaks (jumlah/n) = 1.33; CI ((A
maks-n)/n-1) =-0.84 ; CR=CI/IR=-1.44.

Oleh karena CR < 0.1 makarasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa diterima.

12. Menentukan subkriteria prestasi yang diunggulkan

Penghitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria, dalam hal ini terdapat 3 kriteria
yang berarti akan terdapat 3 perhitungan prioritas subkriteria, subkriteria dari masing-masing kriteria
adalah baik(juara 1 tingkat kabupaten), cukup (Juara 2 tingkat kabupaten) dan kurang (tidak pernah juara).

Tabel 10. Subkriteria Prestasi yang Diunggulkan

Subkriteria

Bobot

Juara 1 tingkat kabupaten

Baik
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Juara 2 tingkat kabupaten Cukup
Tidak pernah juara Kurang

13. Perhitungan jumlah setiap baris subkriteria prestasi yang diunggulkan
Tabel 11. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Prestasi

Prestas Jumlah perbaris Prioritas Hasi|
K1 217 0.72 2.89
K2 0.58 0.19 0.77
K3 0.25 0.08 0.33

Jumlah 3.99

14. Perhitungan rasio konsistens prestasi yang diunggulkan

Dari Tabel 11 diperoleh: Jumlah (hasil penjumlahan dari nilai hasil) = 3.99 ; N(jumlah kriteria) = 3 ;
Amaks (jumlah/n) = 1.30 ; CI (A maks-n)/n-1) =-0.85; CR = CI/IR = -1.47. Oleh karena CR < 0.1 maka
rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa diterima.

15. Menentukan subkriteria kemampuan bahasainggris

Penghitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria, dalam hal ini terdapat 3 kriteria
yang berarti akan terdapat 3 perhitungan prioritas subkriteria, subkriteria dari masing-masing kriteria
adalah

Baik (525-677),

Cukup (480-520)

Kurang (Tidak punyanilai toefl).

Perhitungan prioritas untuk masing-masing subkriteria adalah sebagai berikut :

1) Baik (525-677), lebih penting dari Cukup (480-520) dan sedikit lebih penting Kurang (Tidak punya
nilai Toefl).

2) Cukup (480-520) lebih penting dari Kurang (Tidak punyanilai Toefl).

Tabel 12. Subkriteria Kemampuan Bahasa Inggris

Subkriteria Bobot
Nilai Toefl 480-520 Baik
Nilai Toefl 420-480 Cukup
Tidak punyanilai toefl Kurang

Tabel 13. Nilai Perbandingan Subkriteria Kemampuan Bahasa

Kemampuan bahasainggris K1 K2 K3
K1 1 3 5
K2 1
K3 1

16. Perhitungan matriks berpasangan subkriteria kemampuan Bahasa Inggris, Tabd 14.

Tabel 14. Matriks Berpasangan Subkriteria Kemampuan Bahasa

Kemampuan Bahasa Inggris K1 K2 K3
K1 1 3 5
K2 0.33 1 3
K3 0.2 0.33 1
Jumlah 153 4.33 9
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17. Perhitungan nilai subkriteria kemampuan Bahasa Inggris
Tabel 15. Matriks Nilai Subkriteria Kemampuan Bahasa Inggris
Kemampuan Bahasalnggris K1 K2 K3 Jumlah Prioritas

K1 065 069 05 190 0.63
K2 022 023 033 078 0.26
K3 013 008 011 0.32 0.11

18. Perhitungan jumlah setiap baris subkriteria kemampuan Bahasa Inggris
Tabel 16. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kemampuan Bahasa

Kemampuan BahasaInggris Jumlah Perbaris  Prioritas Hasil

K1 1.90 0.63 2.53

K1 0.78 0.26 1.04

K1 0.32 0.11 0.43
Jumiah 4

19. Perhitungan rasio konsistensi kemampuan Bahasa Inggris

Dari Tabel 16 diperoleh:

Jumlah (hasil penjumlahan dari nila hasil) = 4 ; N(jumlah kriteria) = 3, Amaks (jumlah/n) = 1.33, CI
((x maks-n)/n-1) = -0.84 , CR = CI/IR = -1.44. Oleh karena CR < 0.1 maka rasio konsistensi dari
perhitungan tersebut bisa diterima.

20. Menghitung hasil penilaian, Tabel 17

Tabel 17. Matriks Hasil Perhitungan

K1 K2 K3 K4
0.48 0.27 0.16 0.09
Baik Baik Baik Baik
2.89 253 2.89 253
Cukup Cukup Cukup Cukup
0.77 1.04 0.77 104
Kurang Kurang Kurang Kurang
0.33 043 0.33 043
21. Penilaian terhadap 10 mahasiswa yang diunggulkan, Tabel 18.
22,
Tabel 18. Penilaian Mahasiswa
Mamggma IPK KaryaTulis  Diunggulkan  Bahasalngggris

Anas Prasetyo Baik Baik Baik Baik

Ari Kurniawan Baik Baik Baik Kurang

Laphita Sari S Baik Kurang Kurang Kurang

Sadar Budi

Wibowo Cukup Kurang Kurang Kurang

Tri

W ah_yuningtiyas Cukup Kurang Kurang Kurang

Z?:“ah Nur Baik Kurang Kurang Kurang

Andika Cukup Kurang Kurang Kurang

Dhea Audina Baik Kurang Kurang Kurang

Tiurma Baik Kuran Kuran Kuran

Juniawati S urang urang urang

Trisna Cukup

Setiawaty Kurang Kurang Kurang

Tabel 19. Hasil Perkalian Antara Prioritas Kriteria dengan Prioritas Sub Kriteria

" a’}‘\g‘;‘g’v . KL K2 K3 K& To Ket
AnasPrasstyo 139 068 046 023 276 Berprestas
Ari Kurniawan 139 068 046 0.04 257 Berprestas
LaphitaSari S 139 042 005 004 160 Tidek
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Berprestasi

Sadar Budi Tidak
Wibowo 139 012 005 0.04 0.58 Berprestasi

Tri Tidak
Wahyuningtiyas 139 0212 005 004 0.58 Berprestasi

Paujiah Nur Tidak
Hrp 139 012 005 0.04 160 Berprestasi
Andika 139 012 005 004 o058 19K
Berprestasi

Dhea Audina 139 0212 005 004 160 Tidsk
’ ’ ’ ’ ' Berprestas

Tiurma Tidak
Juniawati S 139 012 005 004 160 Berprestasi

Trisna Tidak
Setiawaty 139 012 005 0.04 0.58 Berprestasi

Penilaan mahasiswa X prioritas dalam kriteria 0.48 X 2.89 = 1.39 (IPK) ; 0.27 X 1.04 = 0.28 (Karya
Tulis) ; 0.16 X 2.89 = 0.46 (Prestasi/kemampuan yang diunggulkan) ; 0.09 X 1.04 = 0.09 (Bahasa I nggris)
Hasil nilai total sebagai dasar untuk merangking pemilihan mahasiswa berprestasi. Sesuai andlisis data
mahasiswa atas nama Anas Prasetyo dan Ari Kurniawan menjadi mahasiswa berprestasi dengan ketentuan
nilai diatas 2.00.

Tahapan penggunaan sistem penilaian mahasiswa berprestasi :

a. Data-data mahasiswadiinput kedalam form data mahasiswa yang akan diproses, Gambar 2.

b. Tampilan Form Data Nilai, Gambar 3, tampilan data mahasiswa mencakup NIM, Nama, IPK, Karya
Tulis, Prestasi, dan Bahasa Inggris data nilai ini untuk mendukung proses penentuan mahasiswa
berprestasi.

¢. Form proses perhitungan, Gambar 4, form yang telah menyimpan hasil dari form data nilai yang
selanjutnya akan diproses untuk menentukan mahasiswa berprestasi dengan metode AHP yang terdiri
dari 2 list view, yang pertama untuk melihat hasil olah data form data nilai dan yang kedua untuk
melihat hasil perhitunga mahasiswa berprestasi dengan metode AHP.

d. Form laporan perhitungan AHP, Gambar 5, hasil dari pencetakan data mahasiswa dan data nilai hasil
perhitungan AHP menggunakan data report, yang menampilkan total nilai serta keterangan mahasiswa
berprestasi secaraterurut.

o/ Form Data Nilai |2 )
NIM -
Nama :
IPK -
Karya Tulis :
Prestasi :
Bahasa Inggris -
Baru
No. NIM Nama IPK Karya Tulis Prestasi Bahasa Inggris *
1 150121125 Anas Prasetyo Baik Baik Baik Baik L
2 140121084 Ari Kumiawan Baik Baik Cukup Kurang
3 140121176 Laphita San S Baik Kurang Kurang Kurang
4 140121065 Sadar Budi Wibowo Cukup Kurang Kurang Kurang
5 130121213 Tri Wahyuningtiyas Cukup Kurang Kurang Kurang
e 1CN191N973 Dhmeaiiombe Rlaee Ll L= 9 [T A, M [T AP, S
] . »

Gambar 2. Form Data Mahasiswa
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NIM -
Nama -
Program Studi :
Semester -
No. NIM MNama Prog.. Sem_. o
1 1501... Anas Prasetyo S1T.. VI
2 1401... Ari Kumiawan S1T.. Vil E
3 1401... Laphita Sari S S1T.. Vil
4 1401 SadarBudiWibo_. S1T__ VIl
5 1301 Tri Wahyuningtiy . S1T.__ VI
6 1501... Paujiah Nur Hrp S1T.. VI i

Gambar 3. Form Proses Perhitungan
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[
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Gambar 4. Laporan Hasil Penilaian

5.  KESIMPULAN

Dari pembahasan penerapan metode AHP menentukan mahasiswa berprestasi disimpulkan

1. 4 kriteria penentuan mahasiswa berprestasi yaitu IPK, karya tulis, prestasi yang diunggulkan dan
bahasainggris. Pada setiap keriteriaini diberikan nilai bobot baik, cukup dan kurang. Urutan prioritas
kriteria yang didapatkan dari perhitungan metode AHP adalah : IPK (0.48) , karyatulis (0.27), prestasi
yang diunggulkan (0.16) dan Bahasa Inggris (0.09).

2. Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dalam menentukan mahasiswa berprestasi
setiap nilai prioritas dikalikan oleh setiap bobot alternatif yang mendapakan penilaian pada bobot yang
telah ditentukan oleh pihak STMIK Pelita Nusantara Medan, dari 10 sample nama, dilakukan penilaian
dengan perhitungan metode AHP, sesuai analisis data diperoleh mahasiswa atas nama Anas Prasetyo
dan Ari Kurniawan menjadi mahasiswa berprestasi dengan ketentuan nilai di atas 2.00.
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